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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pelaksanaan administrasi

kepegawaian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Kendari,(2) faktor- faktoryang mendukung pelaksanaan
administrasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Kendari,(3)faktor-faktoryang menghambat pelaksanaan
administrasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Kendari, (4) carayang dilakukan untuk mengatasi hambatan -
hambatan dalam pelaksanaan administrasi kepegawaian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah semua pihak yang dapat memberikan informasi lengkap
mengenailatar belakang dan keadaan sebenarnya dari administrasi kepegawaian pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari yaitu
pegawai pada bagian perencanaan dan pengadaan pegawai. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasidan dokumentasi. Teknik analisis
datayang digunakan yaitu reduksi data, penyajian datadan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan administrasi kepegawaian
yang dilakukan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Kendaridimulaidari proses perencanaan, yang kedua rekrutmen, yang ketiga
penempatan, yang keempat pembinaan, yang kelima pengawasan dan yang terakhir
pemberhentian. (2) pada pelaksanaan administrasi kepegawaian ada faktor-faktor
yang mendukung yaitu sumber daya manusia, kerja sama antar pegawai dan sarana
prasarananya. (3) pada pelaksanaan administrasi kepegawaian sering juga di
jumpaifaktor-faktor pengambat yang mengganggu pelaksanaan administrasi
kepegawaian yaitu sarana prasarana dalam kondisikurang baik, pegawai yang
menyerah kanmateri pekerjaan terlalulama, kebijasana yang kadang mendadak dan
kurangnya komunikasi antar pegawai. (4) cara yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang ada yaitu dengan memperbaiki sarana dan prasarana yang
ada, melengkapi sarana yang kurang dan mengerjakan pekerjaan diluar jam kantor.
Kata Kunci : Administrasi Kepegawaian
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan sumberdaya paling penting dalam suatu organisasi.
Sumberdaya manusia ini menunjang kelangsungan suatu organisasi dengan karya,
bakat dan kreatifitas. Suatu organisasiyang memilikiteknologicanggihsekalipun tidak
akanmampu mencapaitujuan organisasi tanpa adanya sumberdaya manusia di
dalamnya.

Manusia sebagai salah satu sumberdaya penting dalam suatu organisasi
semakin dituntut untuk memiliki keahlian dalam bidangnya masing-masing agar
dapat melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Keahlian tersebut sangat
mempermudah seseorang dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh
pimpinan. Dengan keahlian juga, hasil dari pekerjaan yang dilakukan akan lebih baik.
Selainfaktor sumberdaya manusia, pelaksanaan pekerjaan dapatberjalan denganbenar
perlu adanya sistem pelaksanaan administrasi yang baik agar mencerminkan
keberhasilan karyawan dalam melaksanakan sistem kerja dan juga kegiatan-kegiatan
yang menunjang pelaksanaan administrasi.

Pelaksanaan administrasi kepegawaian diawali dengan proses perencanaan
sumberdaya manusia yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menentukan kebutuhan
sumberdaya manusia suatu perusahaan. Dengan adanya perencanaan tersebut maka
diharapkan suatu perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja yang terampil dan sesuai
dengan yang dibutuhkanoleh perusahaantersebut. Selanjutnya diperlukan proses
rekrutmen yang baik. Proses rekrutmen yang baik sangat diperlukan oleh suatu
perusahaan karena dengan rekrutmen suatu perusahaan dapat menyeleksi calon
tenaga kerja dar iberbagai latar belakang maupun keterampilan yang berbeda-beda.
Dengan begitu suatu perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja yang memiliki
keterampilan dan latar belakang yang baik atau maksimal.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkanuraianlatarbelakang masalahyangada,maka perumusan masalah
padapenelitian iniadalah:
1. BagaimanakahpelaksanaanadministrasikepegawaianpadaBadanKepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari?
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan administrasi kepegawaian

pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Kendari?

C. Tujuan Penelitian
Sesuaidenganperumusanmasalah yangtelah ditetapkan,maka tujuan penelitian

iniadalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi kepegawaian yang dilakukan pada

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan administrasi

kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Kendari.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
dibidang administrasi kepegawaian dan analisisnya untuk kepentingan penelitian
dimasa yangakan datang yangbermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
2. SecaraPraktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi
di Universitas Halu Oleoguna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Selain itu
juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai
bekal terjun di duniakerja.

b. Bagi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Kendari

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi
pelaksanaan administrasi kepegawaian dan sebagai masukkan untuk
perkembangan dan kemajuan pelaksanaan administrasi kepegawaian.

c. Bagi Universitas Halu Oleo
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan koleksi

perpustakaan serta referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian yang
sama atau sejenis.

KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Administrasi

Administrasi di dalam suatu instansi mempunyai peran yang sangat penting.
Dengan administrasi segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan didalam kantor
akan berjalan dengan baik. Menurut Inu Kencana Syafiie, dkk (1999:14) pengertian
administrasi adalah “keseluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau
lebih yang didasarkanatasrasionalitastertentu untuk mencapai tujuanyangtelah
ditentukan sebelumnya”.

Administrasi berkaitan dengan kerja sama yang dilakukan oleh sekelompok
orang dalam mencapai tujuan tertentu. Sondang P. Siagian (1992:2) mendefinisikan
administrasi adalah sebagai berikut: “Keseluruhan proseskerjasamaantara
duaorangataulebih yang didasarkanatasrasionalitastertentudalamrangka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya denganmemanfaatkan sarana danprasarana
tertentusecara berdayagunadan berhasil guna”.
2. Kepegawaian

Karyawanmerupakansalahsatufaktorpenting dalam pencapaian tujuansuatu
perusahaan.Karenadenganadanya karyawan semuatugasatau pekerjaan kantor dapat
terselesaikan.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2003:46) “karyawan adalahpenjualjasa
(pikirandantenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan
terlebih dahulu”.

Bedjo Siswanto (1989:10)berpendapat: “Karyawan adalah mereka yang
bekerja pada suatu badan usaha atau perusahaan swasta maupun pemerintah dan
diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik yang bersifat harian, mingguan maupun bulanan yang biasanya imbalan
tersebut diberikan secara mingguan”.
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3. Administrasi Kepegawaian
Administrasi kepegawaian sangat erat kaitannya dengan pegawai atau

karyawan. Didalam proses administrasi kepegawaian membahas atau mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan pegawai.
B. Dimensi Administrasi Kepegawaian
Pengertian Dimensi Administrasi Kepegawaian adalah tugas-tugas utama yang
dilaksanakan untuk menyelenggarakan keseluruhan aktifitas-aktifitas dalam

bidang kepegawaian. Dimensi Kepegawaian menurut Garry Dessler adalah
meliputi sebagai berikut:
1. Perekrutan dan Penempatan

a. Perencanaan personil dan perekrutan
b. Testing dan seleksi karyawan
c. Wawancara calon karyawan

2. Pelatihan dan Pengembangan
a. Orientasi dan pelatihan
b. Mengembangkan manajerial
c. Menata-olah mutu dan manajerial
d. Menilai kinerja
e. Menata-olah karier

3. Kompensasi
a. Menetapkan rencana pembayaran
b. Membayar kinerja dan insentif keuangan
c. Kesejahteraan dan jasa

4. Kesehatan dan Keselematan Kerja
a. Hubungan tenaga kerja dan tawar-menawar kolektifitas
b. Terjaminnya perilaku yang adil
c. Keselamatan dan kesehatan karyawan
d. Menata-olah sumber daya manusuia dalam area internasional

(Desselerr, 1997:28)

C. Kerangka Berpikir
Pelaksanaanadministrasikepegawaian merupakansuatu kegiatan yang sengaja

dilakukan secara terprogram. Namun dari pelaksanaan administras itersebu tsering
muncul hambatan-hambatan. Salah satu hambatan yang ditemui adalah masih adanya
karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya. Karyawanyang memiliki
keahlian dibidangnya akan lebih mudah dalam menyelesaikanpekerjaanyang
diberikan namun sebaliknyajikakaryawan tidak memilikikeahlian dibidangnyamaka
pekerjaan yang dilakukanakan memakan waktu lebih lama danhasilnya jugakurang
memuaskan. Dalamhalin ipelaksanaan administrasi kepegawaian harus benar-benar
merencanakan setiap pelaksanaan kegiatan.

METODE PENELITIAN

A. lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di laksanakan pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota Kendari di Jl. Drs.H.A.Silondae 8 (JL.
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Balai Kota), Kota Kendari dengan pertimbangan bahwa Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota Kendari merupakan salah satu instansi
yang menerapkan administrasi kepegawaian dalam pelaksanaan tugas.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk Menggambarkan
keadaan yang menjadi objek penelitian tanpa membuat perbandingan dengan variable
lain dan memiliki karakteristik dinyatakan dalam keadaan sebenarnya dengan tidak
diubah ke dalam bentuk simbol atau bilangan. Dalam hal ini peneliti bermaksud
untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan administrasi
kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Kendari.
C. Informan Penelitian

Informanpenelitianiniadalahsemuapihakyang dapatmemberikan informasiyang
lengkap mengenai latar belakang dan keadaan sebenarnya dari administrasi
kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
ManusiaKota Kendari sehinggadatayangdihasilkan akurat.

Informan dalampenelitianiniadalah Pegawaipada Bagian Pengadaan dan
Sistem Informasi Kepegawaian yang berjumlah tujuhorangdan tiga orang staf dari
unsur pimpinan empat orang yakni Kepala BKPSDM, Sekertaris BKPSDM Kota
Kendari, Kepala Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan dan Kepala
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian serta tiga orang Aparatur Sipil Negara.
D. Jenis dan Sumber Data

Sehubungan dengan permasalahan penelitian maka data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari instansi terkait melalui

observasi, dan wawancara dari pimpinan atau pegawai yang berwenang
memberikan keterangan mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Pegawai
BKPSDM Kota Kendari

2. Data sekunder merupakan data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian, adalah berupa gambaran umum
lokasi penelitian dan landasan teoritis penelitian ini yang diperoleh melalui
penelusuran sumber-sumber tertulis, laporan hasil penelitian yang relavan
maupun dokumen tertulis yang diberikan oleh BKPSDM Kota Kendari.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik supaya

memperoleh data yang lengkap. Adapunteknik-teknikyang digunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untukmemperoleh data/informasi
tentangpelaksanaanadministrasikepegawaian pada badan Kepegawaiandan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari. Wawancara dilakukansesuai
dengan pedoman wawancara yang telah dibuat dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaankepadapegawaipada bagian Perencanaan dan Pengadaan Pegawai.
2. Observasi



6

Pada metode ini penelitian dilakukan dengan pengamatan atau melihat langsung
terhadap pelaksanaan administrasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Kota Kendari serta untukmendukung atau
membandingkan dengandatayangdiperoleh dariwawancara.
3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasidalam penelitian ini digunakanuntuk memperoleh data
penunjang penelitian berupa struktur organisasi, profillembagadan dokumen-
dokumen pelaksanaan administrasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian Kota
Kendari.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakana dalam penelitian ini adalah
analisisinteraktif.Datayangdiperolehberupa kata-kataataukalimatyang dipisah menurut
kategorinyakemudiandianalisisuntuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang
ada atau untuk memperoleh kesimpulan. Langkah-langkah teknik analisis data yang
digunakan adalah:
1. Reduksi data

Reduksidataadalahmemilah-milahdata,difokuskanpada hal-hal yang penting.
Laporan lapangan sebagai bahan mentah disederhanakan, direduksi, disusun lebih
sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
Reduksiinidapatpula membantumemberikankode padaaspek-aspek tertentu.
Reduksidata sebagaiproses pemulihanpemusatan perhatian atau penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses penelitian berlangsung
danberlanjutterussesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap.
2. Penyajian data

Penyajian data merupakan upaya penyususnan sekumpulan
informasikedalamsuatumatriks/konfigurasiyang mudahdipahami. Penyajian
datayang mudahdipahamiadalahcarautamamenganalisis data kualitatifyangvalid.

3. Menarik kesimpulan
Data-datayang diperolehpadawaktuobservasidanpenelitian dikumpulkan.

Kemudiandata tersebutdihubungkandandibandingkan antarasatudenganyang
lainsehinggamudahditarikkesimpulan sebagai jawaban atas setiap permasalahan
yang ada. Setelah kesimpulandiambilmakadapatdiperolehgambaranyang jelas
mengenaipelaksanaanadministrasikepegawaian pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari.

G. Definisi Konsep
Administrasi Kepegawaian adalahsegenap rangkaianaktivitas pegawaiyang

berhubungandenganpelaksanaankegiatanyang dilakukanoleh organisasiguna
mencapaitujuanyangtelah ditentukan sebelumnya. Adapun dimensi-dimensi yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Tenaga Kerja adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan

kebutuhan perusahaan serta efektif dan efisien dalam membantu
terwujudnyatujuan.

b. Rekrutmen adalah langkahyang digunakan untuk memperoleh karyawan yang
sesuaidengan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
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c. Penempatan adalahproses penugasan atau penugasan kembalipekerja
untukmengerjakansuatupekerjaanatau menempatisuatu
posisibarudidalamperusahaan

d. Pengawasan adalahusaha untuk dapat mencegah kemungkinan-
kemungkinanpenyimpangan daripadarencana-rencana, instruksi-instruksi, saran-
saran dan sebagainyayangtelah ditetapkan.

e. Pembinaan adalah suatuproses,hasilataupertanyaanmenjadilebihbaik,dalam
halinimewujudkan adanya perubahan,kemajuan,peningkatan,
pertumbujan,evaluasiatau berbagaikemungkinanatau sesuatu.

f. Pemberhentian adalah pemutusan hubungankerja
antaraseorangkaryawandenganperusahaanatauorganisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya BKPSDM Kota Kendari

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di bentuk
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 159 Tahun 2000
Tentang Pedoman Pembentukan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusiasebagai mana tercantum dalam pasal 5 ayat (1 dan 2) bahwa disetiap
daerah dibentuk Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusiadan
ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

Berdasarkan Keputusan Presiden tersebut diatas telah ditetapkan Peraturan
Daerah Nomor 18 Tahun 2005 tentang pembentukan Organisasi Perangkat Daerah
Kota Kendari. Kemudian ditindak lanjuti dengan Peraturan Walikota Kendari Nomor
681 Tahun 2006 Tentang penjabaran tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota Kendari pada Bab II pasal 2 yang
mengatur tentang kedudukan dan susunan organisasi dinyatakn bahwa Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota kendari merupakan
unsur pelaksanaan tugas tertentu Pemerintah Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala
Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah.
B. Pelaksanaan Administrasi Kepegawaian Pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota Kendari
AdministrasiKepegawaianmerupakansuatuhalpentingyangada didalamsuatu

instansi,karenaadministrasikepegawaian dapat memberikaninformasipenting
dalammengambilkeputusan.Pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya ManusiaKota Kendariyang bertugasmenanganiurusan perekrutandanpenempatan
pegawaiadalahbagianperencanaandan pengadaanpegawai.
Bagianperencanaandanperekrutan pegawai mempunyai tugas pokokyaitu, formasi
pegawai, pengelolaan pegawai tidaktetap,pengangkatanCPNS/PNS, danseleksiCPNS.
C. Faktor Pendukung Pelaksanaan Administrasi Kepegawaian pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari
Proses pelaksanaanadministrasi kepegawaianyang dilakukan oleh Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Kendaritidakterlepasdari faktor pendukung.Berdasarkanhasilwawancara
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denganSalah satu pegawai dari Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan
mengenai faktor pendukung pelaksanaan administrasi kepegawaian adalah

“Aparatur Sipil Negara di sini sumber daya manusianya dan tentunya dari
perangkat dan peralatan yang mendukung dalam pelaksanaan administrasi
kepegawaian itu sendiri”. (Hasil wawancara, Evie Litiowaty, SE., M.Si
November 2017)

D. Faktor Penghambat Pelaksanaan Administrasi Kepegawaian Pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Kendari

Proses pelaksanaanadministrasi kepegawaianpasti selalu di
temukanadanyafaktorpenghambatyang menyebabkanpelaksanaan
administrasikepegawaiantidakdapatberjalandenganbaik. Adapun faktor
penghambatyang dikemukakan oleh Salah satu pegawai dari Sub Bagian Perencanaan,
Keuangan dan Pelaporan bahwa

“Ruangan kurang luas jadi pelaksanaan tidak maksimal. Tempat
penyimpanan dokumen juga kurang memadai karena tempat penyimpanan
sudah penuh dengan dokumen-dokumen. Tentunya kami butuhkan sarana
dan prasarana kantor dapat berjalan sesuai dengan tertib administrasi
berdasarkan kebutuhan kami”. (Hasil wawancara, Evie Litiowaty, SE., M.Si
November 2017)

E. Cara yang dilakukan Badan Kepegawaian Daerah Kota Kendari
untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan administrasi kepegawaian

Hambatan-hambatanyang terjadidalampelaksanaan administrasikepegawaian
tidakdapatdibiarkanbegitu saja. Perlu adanya
tindakanuntukdapatmengatasihambatantersebut. Menurut Salah satu pegawai dari Sub
Bagian Umum dan Kepegawain bahwa

“ Memaksimalkan tempat penyimpanan arsip, penataannya dirapikan kalau
sudah benar- benar penuh harus tambah tempat penyimpanan arsip
sehingga pelakasnaan tertib adiministrasi dapat terwujud”. (Hasil
wawancara, November 2017)

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan, makadapatditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan administrasi kepegawaian yang dilakukan pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari
meliputiPerencanaanpegawaiyangdilakukandenganmengecektiap-tiap
bagianuntukkemudian posisiyang kosong ataukurang pegawai diusulkan penambahan
pegawai baru. Perekrutaninidiawalidenganmenyusunformasiuntukkemudian
diajukanke pusatsetelahdisetujuibarubisamelakukan perekrutandengan
kuotayangtelah ditentukan pusat.
Penempatanpegawaiinidilaksanakandenganmempertimbangkan
beberapafaktor.faktoryang dimaksudtersebutadalahtingkat pendidikan dan kesesuaian
dengan keahliannya. Pembinaan pegawai dilakukan apabila ada pegawai yang
melakukan pelanggaran. Jenispembinaan inidibagimenjadi tiga
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yaitupembinaanringan,pembinaansedang danpembinaanberat. Danmasing-masing
pembinaantersebutmemilikihukumanyang

Pengawasanpegawaipada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya ManusiaKota Kendari dilakukan olehkepalasubbidangdengan caradiawasi
langsung pada saatmelaksanakanpekerjaandidalamkantor.Danjuga diawasioleh
KepalaBadan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya ManusiaKota Kendari
melaluiapel yangdilaksanakan setiaphari senin dan kamis. Pemberhentian pegawai
dilaksanakan apabila pegawai telah mencapai batasusiapensiun,ada jugakarena
pegawaimelakukan pelanggaran. Selainitujuga bisaataskemauanpegawaiitusendiri
dan mengajukan pensiun dini.
2. Pada pelaksanaan administrasikepegawaian ada faktor-faktor yang mendukung

yaitusumber daya manusia,kerjasama antar pegawaidan sarana prasarananya.
Pada pelaksanaan administrasi kepegawaian sering juga di jumpai faktor-
faktorpengambat yang mengganggupelaksanaan administrasi kepegawaian
yaitusaranaprasarananyadalamkondisikurangbaik, pegawai yang menyerahkan
materi pekerjaanterlalu lama, kebijakan atasan yang kadang
mendadakdankurangnyakomunikasi antar pegawai Cara
yangdilakukanuntukmengatasihambatan-hambatan yang ada yaitu dengan
memperbaikisaranadan prasarana yang ada,melengkapi sarana yangkurang
danmengerjakan pekerjaan diluar jam kantor

B.Saran
Berdasarkan kesimpulandiatas, makadisarankan:

1. Dalampelaksanaan administrasikepegawaianhendaknyapada penempatan
pegawaidisesuikan denganpendidikan dan keahliannya. Dengan
begituakanlebihmudahdalampenyelesaian tugas atau pekerjaan.

2. Untukfaktor-faktorpenghambat yang adahendaknyadicarikansolusi atau
diminimalisir sehingga tidakterlalumengganggudalam pelaksanaan
administrasikepegawaian diBadan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Kendari. Sepertisudahrusaknyabeberapasarana yang
adasehinggaperlu untuk digantidengan yangbaru.
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